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ABSTRACT 

Background: Type 2 diabetes mellitus (T2DM) is a chronic metabolic disorder 

characterized by persistent hyperglycemia that may lead to various complications, 

including microvascular and neuropathic damage affecting the auditory system. 

Impaired cochlear microcirculation and neural dysfunction are considered 

possible mechanisms contributing to hearing loss in patients with diabetes. 

Objective: This study aimed to determine the relationship between type 2 diabetes 

mellitus and hearing impairment among patients at Haji Makassar Regional 

Hospital. Methods: An analytic observational study with a cross-sectional design 

was conducted. A total of 45 respondents were recruited using consecutive 

sampling. Information regarding diabetes status was obtained from patients’ 

medical records, while hearing function was assessed through tuning fork 

examinations including Rinne, Weber, and Schwabach tests. Data were analyzed 

using univariate analysis to describe respondent characteristics and bivariate 

analysis using the Chi-square test to evaluate the association between variables. 

Results: The results indicated that hearing impairment occurred more frequently 

among patients with type 2 diabetes mellitus than those without diabetes. 

Sensorineural hearing loss was the predominant type of hearing disorder identified 

among respondents. Statistical testing demonstrated a significant association 

between type 2 diabetes mellitus and hearing impairment. Conclusion: Type 2 

diabetes mellitus is significantly associated with the occurrence of hearing 

impairment, particularly sensorineural hearing loss. Therefore, early detection and 

routine hearing evaluation are recommended for patients with diabetes mellitus to 

prevent further auditory complications. 
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ABSTRAK 

Background: Diabetes melitus tipe 2 merupakan penyakit metabolik kronis yang 

ditandai dengan hiperglikemia berkepanjangan dan dapat menimbulkan berbagai 

komplikasi, termasuk gangguan mikrovaskular dan neuropati yang dapat 

memengaruhi sistem pendengaran. Kerusakan pada mikrosirkulasi koklea serta 

gangguan pada saraf auditorius diduga menjadi mekanisme yang berperan dalam 

terjadinya gangguan pendengaran pada penderita diabetes. Objective: Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara diabetes melitus tipe 2 dengan 

gangguan pendengaran pada pasien di RSUD Haji Makassar. Methods: Penelitian 

ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain cross-sectional. 

Sampel penelitian berjumlah 45 responden yang dipilih menggunakan teknik 

consecutive sampling. Data mengenai status diabetes diperoleh dari rekam medis 

pasien, sedangkan fungsi pendengaran dinilai melalui pemeriksaan garpu tala 

yang meliputi tes Rinne, Weber, dan Schwabach. Analisis data dilakukan secara 

univariat untuk menggambarkan karakteristik responden serta secara bivariat 

menggunakan uji Chi-square untuk menilai hubungan antarvariabel. Results: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gangguan pendengaran lebih sering 

ditemukan pada pasien dengan diabetes melitus tipe 2 dibandingkan dengan 

pasien yang tidak menderita diabetes. Jenis gangguan pendengaran yang paling 

banyak ditemukan adalah tuli sensorineural. Hasil uji statistik menunjukkan 

adanya hubungan yang bermakna antara diabetes melitus tipe 2 dengan gangguan 

pendengaran. Conclusion: Diabetes melitus tipe 2 memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kejadian gangguan pendengaran, khususnya tuli sensorineural. 

Oleh karena itu, deteksi dini serta pemeriksaan pendengaran secara berkala pada 

pasien diabetes penting dilakukan untuk mencegah komplikasi yang lebih lanjut.  
Kata kunci: diabetes melitus tipe 2, gangguan pendengaran, tuli sensorineural, 

mikrosirkulasi koklea 
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